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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan media manipulatif terhadap hasil belajar matematika materi
pecahan pada Peserta Didik kelas IV SD Negeri 200110 Padangsidimpuan pada tahun ajaran
2025/2026. Keberhasilan dalam pembelajaran sering diukur berdasarkan hasil belajar, yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Model PBL berfokus pada pemecahan masalah
yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, sementara media manipulatif
digunakan untuk memudahkan pemahaman konsep-konsep matematika yang abstrak. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan empat langkah utama:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes tertulis,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
nilai rata-rata Peserta Didik, dengan jumlah Peserta Didik yang tuntas belajar meningkat dari
prasiklus ke siklus II. Penerapan model PBL dengan media manipulatif juga meningkatkan
aktivitas dan partisipasi Peserta Didik dalam pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
model PBL yang didukung oleh media manipulatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika, keterlibatan aktif, dan kolaborasi Peserta Didik, serta dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif di kelas.

Kata Kunci: Problem Based Learning, media manipulatif, hasil belajar matematika

Abstract. This study aims to analyze the application of the Problem Based Learning (PBL) learning
model with manipulative media to the learning outcomes of fractional mathematics in grade IV
students of SD Negeri 200110 Padangsidimpuan in the 2025/2026 school year. Success in learning
is often measured based on learning outcomes, which include the cognitive, affective, and
psychomotor domains. The PBL model focuses on problem solving that can develop critical thinking
skills, while manipulative media is used to facilitate the understanding of abstract mathematical
concepts. This study uses the class action research (PTK) method with four main steps: planning,
action, observation, and reflection. Data is collected through written tests, observations, and
documentation. The results of the study showed a significant increase in the average score of
students, with the number of students who completed their studies increasing from pre-cycle to cycle
1. The application of the PBL model with manipulative media also increases the activities and
participation of students in learning. This study concludes that the PBL model supported by
manipulative media is effective in improving mathematics learning outcomes, active engagement,
and collaboration of students, and can be a more interesting and effective learning alternative in
the classroom.

Keywords: Problem Based Learning, manipulative media, mathematics learning outcomes
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PENDAHULUAN

Keberhasilan  dalam  proses
pembelajaran seringkali diukur
berdasarkan hasil belajar yang dicapai
oleh Peserta Didik. Hasil belajar ini
menunjukkan apakah Peserta Didik
berhasil atau gagal dalam menguasai
materi yang diajarkan(Wenno et al.,
2016). Menurut berbagai penelitian
(Harahap et al., 2023; Ridha et al., 2025;
Zainudin & Ubabuddin, 2023), hasil
belajar mencakup tiga ranah utama,
yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ranah kognitif berfokus
pada kemampuan Peserta Didik dalam
mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi pengetahuan. Sementara
ranah afektif terkait dengan sikap, nilai,
dan perasaan Peserta Didik, serta ranah
psikomotor mencakup keterampilan
fisik seperti peniruan dan manipulasi.
Dalam konteks penelitian ini, fokus
utama adalah pada ranah kognitif,
dengan penilaian dilakukan melalui tes
tertulis berbentuk pilihan ganda.

Matematika sebagai salah satu
cabang ilmu dasar (basic science)
memegang peranan penting dalam
pendidikan karena berhubungan erat
dengan kemampuan penalaran dan pola
pikir  logis(Jannah et al.,, 2024;
Nurhaswinda et al., 2025). Keberhasilan
dalam pembelajaran matematika sangat
menentukan kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang dihasilkan. Oleh
karena itu, penting bagi pendidikan
matematika untuk memberikan solusi
yang tepat dan dapat diterima dalam
konteks perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Haratua et
al., 2025; Janah et al., 2019; Saputra,
2024).

Namun, rendahnya hasil belajar
matematika di kalangan Peserta Didik
menjadi masalah yang masih sering
dijumpai. Banyak Peserta Didik yang

254

kesulitan memahami materi
matematika, dan sebagian besar guru
masih menerapkan metode

pembelajaran konvensional yang
membuat Peserta Didik cenderung pasif
dalam pembelajaran. Pendekatan ini
sering  disebut sebagai metode
pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher-centered). Oleh karena itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang
lebih bervariasi dan dapat mendorong
keterlibatan  aktif Peserta  Didik.
Matematika perlu diajarkan dengan
pendekatan yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, serta
kreatif. Pembelajaran matematika juga
diharapkan mampu melatih Peserta
Didik untuk memecahkan masalah yang
sering dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam hal
perdagangan, berkebun, atau kegiatan
rumah tangga vyang memerlukan
keterampilan hitung (Alhakiki & Taufina,
2020; Rustinah, 2016; Tarigan, 2014).

Berdasarkan hasil observasi di
kelas Iv. SD Negeri 200110
Padangsidimpuan, meskipun berbagai
komponen pembelajaran seperti
pendidik, peserta didik, kurikulum,
media, dan fasilitas telah dikelola
dengan baik, masih terdapat sejumlah
masalah dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, perlu ada
usaha untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agar Peserta Didik dapat
lebih aktif, kreatif, dan mandiri. Salah
satu solusi yang diusulkan adalah
penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem
Based Learning  berfokus pada
pemecahan masalah yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah dalam
konteks kehidupan nyata(Khadijah et
al., 2025; Ningrum et al., 2025). Model
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ini sangat sesuai diterapkan dalam
pembelajaran matematika yang
berhubungan langsung dengan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari (Pratiwi & Setyaningtyas,
2020; Sumarni & others, 2019). Dalam
Problem Based Learning, Peserta Didik
diajak untuk mengidentifikasi masalah,
merumuskan  pertanyaan, mencari
solusi, dan mempresentasikan hasil
pemecahan masalah tersebut,
sementara guru berperan sebagai
fasilitator. Model PBL ini terdiri dari lima
tahap pembelajaran yang mencakup
orientasi peserta didik pada masalah,
pengorganisasian peserta didik untuk
belajar, bimbingan penyelidikan,
pengembangan dan presentasi hasil
karya, serta evaluasi pemecahan
masalah (Ariswati et al., 2018; Asfar &
Nur, 2018; Rosidah, 2018).

Penerapan model Problem
Based Learning ini tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan.

Keuntungannya antara lain, Peserta
Didik dapat terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, bekerja sama dengan
teman sekelas, dan memperoleh
pemecahan masalah dari berbagai
perspektif  (Indrapangastuti, 2023;
Purbarani et al., 2018). Namun, model
ini juga memiliki kelemahan, seperti
ketergantungan terhadap media dan
tidak semua Peserta Didik dapat
mengakses alat pembelajaran secara
merata.

Salah satu media yang dapat
mendukung penerapan model PBL
adalah media manipulatif. Media
manipulatif adalah alat atau benda yang
bisa disentuh dan diubah-ubah oleh
Peserta Didik untuk membantu
pemahaman konsep matematika
(Aphrodita & others, 2023; Rosmalina &
others, 2018; Toala et al.,, 2020).
Penggunaan media manipulatif dalam
pembelajaran matematika dapat
mempermudah Peserta Didik dalam
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memahami konsep-konsep matematika
yang lebih abstrak dengan cara yang
lebih  konkret dan menyenangkan.
Selain itu, media manipulatif dapat
meningkatkan motivasi, kepercayaan
diri, dan kemampuan berkolaborasi
Peserta Didik (Patoni et al., 2025;
Tyaningsih et al., 2025).

Dengan menggabungkan model

PBL dan media manipulatif,
pembelajaran matematika dapat
menjadi lebih menarik dan

mengaktifkan Peserta Didik dalam
proses belajar. Hal ini didukung oleh
beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penerapan PBL
dengan media manipulatif dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
Peserta Didik (Anjani et al., 2021; Hadi
et al., 2025; Martiasari & Kelana, 2022).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis penerapan model PBL
dengan media manipulatif terhadap
hasil belajar materi pecahan pada
Peserta Didik kelas IV SD Negeri 200110
Padangsidimpuan pada tahun ajaran
2025/2026.

METODE

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Menurut Margono
(2005 : 35) Penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian  yang bersifat
penemuan dilakukan dengan
mengamati kejadian di sekitarnya.
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas(Pandiangan,  2020;
Utomo et al., 2024), yang berlandaskan
pada empat komponen utama yang
membentuk langkah-langkah dalam
penelitian, yaitu: Perencanaan
(planning), Tindakan (acting),
Pengamatan (observing), dan Refleksi
(reflecting). Keempat komponen ini
membentuk sebuah siklus yang saling
terkait dan berulang.

Subjek dalam penelitian ini
adalah hasil belajar materi pecahan
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pada Peserta Didik kelas IV SD Negeri
200110 Padangsidimpuan, tahun ajaran
2025/2026, sedangkan objek penelitian
ini adalah seluruh Peserta Didik di kelas
IV SD Negeri 200110 Padangsidimpuan.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri SD
Negeri 200110 Padangsidimpuan Untuk
mengumpulkan data, penelitian ini
menggunakan metode tes, dengan
instrumen berupa tes tertulis esai(Saleh,
2017; Sarosa, 2021). Instrumen yang
digunakan oleh peneliti untuk menilai
tingkat keberhasilan Peserta Didik
dalam pembelajaran adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Data
dikumpulkan melalui beberapa
instrumen, termasuk tes pra-siklus,
evaluasi/tes, lembar observasi, dan
dokumentasi(Alhamid, 2019).

Teknik analisis data vyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik perbandingan, vyaitu dengan
membandingkan hasil observasi
sebelum dan  setelah  tindakan
dilakukan(Wijaya & others, 2019).
Analisis perbandingan ini dilakukan

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik

sejak siklus pertama (tindakan I) hingga
akhir siklus. Hasil perbandingan ini
kemudian digunakan sebagai bahan
refleksi untuk memperbaiki proses
pembelajaran selanjutnya.
Perbandingan hasil belajar dilakukan
dengan mengukur perubahan pada nilai
rata-rata kelas, jumlah Peserta Didik
yang tuntas belajar, serta nilai tertinggi
dan terendah. Diharapkan bahwa nilai
rata-rata kelas, nilai tertinggi, dan
jumlah Peserta Didik yang tuntas belajar
akan meningkat, sementara jumlah
Peserta Didik yang belum tuntas belajar
akan berkurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan
dalam bentuk tabel dan diagram untuk
menggambarkan perkembangan hasil
belajar Peserta Didik selama siklus
penelitian. Tabel 1 menunjukkan hasil
belajar Peserta Didik dari prasiklus
hingga siklus II.

Kriteria PraSiklus Siklus | Siklus 11

Nilai Rata-rata 43.45 67.24 78.97
Nilai Tertinggi 85 90 95
Nilai Terendah 10 30 50
Peserta Didik Tuntas 4 18 25
Peserta Didik Tidak Tuntas 25 11 4
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata Peserta Didik
meningkat secara signifikan dari prasiklus
hingga siklus Il. Nilai tertinggi dan
terendah juga menunjukkan peningkatan
yang konsisten, dan jumlah Peserta Didik
yang tuntas belajar meningkat pada setiap
siklus. Sebaliknya, jumlah Peserta Didik
yang tidak tuntas belajar menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dengan
media  manipulatif  efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Peserta Didik
serta ketuntasan belajar di kelas IV SD
Negeri 200110 Padangsidimpuan. Untuk

Tabel 2. Aktivitas Peserta Didik

memberikan gambaran yang lebih jelas,
perbandingan hasil belajar Peserta Didik
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar ini menunjukkan dengan
jelas bahwa nilai rata-rata, nilai tertinggi,
dan jumlah Peserta Didik yang tuntas
belajar terus meningkat dari prasiklus
hingga siklus Il, sementara jumlah Peserta
Didik yang tidak tuntas belajar menurun.

Selain itu, Tabel 2 menunjukkan
perbandingan aktivitas Peserta Didik dari
prasiklus hingga siklus Il berdasarkan
indikator penilaian.

Aspek Prasiklus Siklus 1 Siklus 11
Peserta Didik berminat
dalam proses 13,79% 68,97% 93,10%
pembelajaran

Didi .

Peserta  Didik  aktif 13,79% 62,07% 86,21%
mencari jawaban
P ta Didik aktif dal
eserta Lidlk akiit datam 13,79% 55,17% 79,31%
kerja kelompok

Rata-rata 13,79% 62,07% 86,21%
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Perbandingan Aktivitas Peserta

79,31%

didik

86,21% 93,10%

Gambar 2. Diagram Perbandingan Aktivitas Belajar Peserta Didik

Diagram ini  memperlihatkan
bahwa setiap aspek dari aktivitas Peserta
Didik mengalami peningkatan yang
konsisten, dengan rata-rata persentase
aktivitas Peserta Didik yang meningkat
dari prasiklus ke siklus II.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dengan media manipulatif
berhasil meningkatkan hasil belajar
Peserta Didik pada materi pecahan di
kelas v SD Negeri 200110
Padangsidimpuan, pada tahun ajaran
2025/2026. Penerapan model ini
memungkinkan Peserta Didik untuk lebih
aktif terlibat dalam pembelajaran,
mencari solusi atas masalah, dan bekerja
sama dengan teman-temannya. Hal ini
sesuai dengan karakteristik PBL, yang
berfokus pada pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata, di
mana Peserta Didik secara  aktif
merumuskan masalah, mencari materi
terkait, dan melaporkan solusi yang
ditemukan (Pratiwi & Setyaningtyas,
2020).
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Model PBL juga mendorong
keterlibatan Peserta Didik dalam berbagai
tahap pembelajaran, mulai dari orientasi
terhadap masalah, pengorganisasian
pembelajaran, hingga evaluasi proses
pemecahan masalah. Penerapan model
ini memiliki banyak kelebihan, seperti
peningkatan kolaborasi Peserta Didik,
pemahaman materi yang lebih baik, serta
motivasi belajar yang lebih tinggi. Namun,

seperti halnya setiap model
pembelajaran, PBL juga  memiliki
beberapa kelemahan, seperti

ketergantungan pada kesiapan dan
sumber daya yang tersedia di kelas.

Selain itu, media manipulatif yang
digunakan dalam penelitian ini terbukti
efektif untuk membantu Peserta Didik
memahami konsep matematika yang
lebih abstrak, seperti pecahan, dengan
cara yang lebih  konkret dan
menyenangkan. Media manipulatif, yang
terdiri dari benda-benda konkret yang
dapat dipindah-pindahkan dan digunakan
dalam pembelajaran, memungkinkan
Peserta Didik untuk lebih mudah mengerti
dan mengingat konsep-konsep
matematika. Penggunaan media
manipulatif juga meningkatkan minat
Peserta Didik terhadap materi yang
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diajarkan, karena materi disajikan dalam
bentuk yang lebih nyata dan berhubungan
langsung dengan kehidupan mereka.

Penelitian ini didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu yang
relevan, yang menunjukkan bahwa PBL
meningkatkan hasil belajar matematika
Peserta Didik kelas IV SD(Septiana et al.,
2019) . Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa model PBL dengan media audio-
visual dapat meningkatkan prestasi
belajar Peserta Didik(Hadi et al., 2025).

Dengan demikian, penerapan
Problem Based Learning dengan media
manipulatif tidak hanya meningkatkan
hasil belajar materi pecahan, tetapi juga
mendorong partisipasi aktif Peserta Didik,
meningkatkan kolaborasi, serta
memperbaiki minat dan motivasi mereka
dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang
didukung dengan penggunaan media
manipulatif efektif dalam meningkatkan
hasil belajar Peserta Didik pada materi
pecahan di kelas IV SD Negeri 200110
Padangsidimpuan, tahun ajaran
2025/2026.

Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa model PBL mendorong
Peserta Didik untuk lebih aktif terlibat
dalam proses belajar, mengembangkan
kemampuan bekerja sama, serta
meningkatkan rasa percaya diri mereka.
Selain itu, penggunaan media
manipulatif juga berperan penting
dalam meningkatkan minat Peserta
Didik, memotivasi mereka dalam proses
pembelajaran, dan memberikan
kesempatan untuk berkolaborasi secara
lebih intens. Pendekatan ini juga
membawa variasi dalam pembelajaran
yang dapat merangsang berbagaiindera
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Peserta Didik, menjadikannya lebih
menarik dan interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan penelitian
selanjutnya serta untuk penerapan
model pembelajaran di kelas.

1. Penerapan Model PBL secara

Konsisten: Sebaiknya model
Problem Based Learning (PBL) terus
diterapkan dalam proses

pembelajaran, tidak hanya pada
materi pecahan, tetapi juga pada
materi lainnya. Hal ini dapat
memperkuat keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan
kolaborasi Peserta Didik.

2. Penggunaan Media Manipulatif
yang Lebih Variatif: Untuk
meningkatkan efektivitas
pembelajaran, disarankan agar
penggunaan media manipulatif
tidak hanya terbatas pada alat yang
sudah ada, tetapi dapat
dikembangkan dengan berbagai
variasi media yang lebih sesuai
dengan konteks pembelajaran dan
karakteristik Peserta Didik.

3. Pelatihan Guru dalam
Mengimplementasikan PBL: Guru
perlu diberikan pelatihan lebih
lanjut tentang cara yang tepat untuk
mengimplementasikan model PBL
dengan media manipulatif.
Pelatihan ini akan membantu guru
mengoptimalkan penerapan model
ini di kelas, serta meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan
dalam mengelola proses
pembelajaran yang lebih interaktif.

4. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan dengan
melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar atau di berbagai sekolah
untuk mengetahui apakah
penerapan PBL dengan media
manipulatif memberikan hasil yang
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serupa. Selain itu, penelitian juga
dapat memperhatikan aspek lain
seperti pengaruh model ini terhadap
sikap sosial Peserta Didik dan
keterampilan komunikasi mereka.
5. Peningkatan Keterlibatan Orang
Tua: Orang tua dapat dilibatkan
dalam mendukung model
pembelajaran ini dengan cara
memberikan motivasi dan dukungan
kepada anak dalam kegiatan
pembelajaran di rumah, terutama

saat menggunakan media
manipulatif.

Dengan demikian, saran-saran

tersebut diharapkan dapat

memperbaiki proses pembelajaran di
masa depan dan memberikan kontribusi
positif untuk kemajuan pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar.
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